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Pendahuluan
Pariwisata menjadi salah satu sektor yang dapat mendukung tingkat perekonomian negara. Maka tak heran jika
pemerintah fokus pada pengembangan desa wisata agar dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar.
Salah satunya adalah wisata Sumber Gempong. Dengan berbagai penawaran yang cukup menarik mampu
meningatkan minat pengunjung. Namun penurunan jumlah pengunjung juga tetap tidak terhindarkan, kejadian ini
juga bisa saja dipengaruhi oleh kurang optimalnya penyampaian informasi yang dibuat oleh pihak pengelola. Selain
itu, akses menuju ke tempat wisata ini kurang adanya penunjuk arah dan tempatnya harus melalui gang
perkampungan, sehingga banyak pengunjung yang tidak mengetahui adanya objek wisata tersebut.

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan sebuah landasan yang membantu untuk melakukan penilaian serta
memahami perilaku wisatawan secara keseluruhan. Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa perilaku
manusia terbentuk sebagai hasil dari niat atau minat yang mereka miliki. Niat atau minat ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor, termasuk sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi individu terhadap kontrol atas
perilaku tersebut [8]. Pada konteks pariwisata beberapa faktor tersebut mampu untuk mendorong minat berkunjung,
oleh karena itu setiap pengelola destinasi wisata perlu menyediakan informasi yang mendukung, memastikan akan
kemudahan aksesibilitas, serta memberikan pengalaman yang memuaskan pengunjung.

Dari research gab yang sudah dijelaskan mengenai pengaruh user-friendly accessibility dan kualitas informasi
terhadap minat berkunjung, terdapat sebuah kesenjangan dalam penelitian yang memahami secara mendalam
peran kepuasan sebagai variabel dalam hubungan tersebut. Penelitian yang mengkaji hubungan ini masih cukup
terbatas, terutama dibidang pariwisata. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mampu menjelaskan mengenai
peran mediasi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh user-friendly accessibility terhadap minat berkunjung?

2. Bagaimana pengaruh kualitas informasi terhadap minat berkunjung?

3. Bagaimana pengaruh kepuasan terhadap minat berkunjung?

4. Bagaimana pengaruh user-friendly accessibility terhadap kepuasan?

5. Bagaimana pengaruh kualitas informasi terhadap kepuasan?

6. Bagaimana pengaruh user-friendly accessibility yang dimediasi oleh kepuasan terhadap minat

berkunjung?

7. Bagaimana pengaruh kualitas informasi yang dimediasi oleh kepuasan terhadap minat berkunjung?
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Literatur Riview
1. Minat Berkunjung

Minat juga dapat dikatakan sebagai kecenderungan seseorang untuk memilih berdasarkan penilaian
mereka terhadap pilihan lain yang tersedia. Dalam proses ini, konsumen menentukan tujuan favorit
mereka dari berbagai alternatif dan membentuk niat untuk membeli merek yang paling mereka sukai.
Keputusan ini dipengaruhi oleh penilaian terhadap alternatif, preferensi pribadi, serta faktor eksternal
seperti pendapat orang lain atau situasi tak terduga. indikator dari minat mengunjungi diantaranya
ialah sebagai berikut: 1) Ketertarikan, 2) Perasaan Bahagia, 3) Keterlibatan, 4) Pencarian Informasi.

2. User-Friendly Accessibility

Aksesibilitas merupakan sebuah proses tentang sejauh mana konsumen mampu dengan mudah
menjangkau sesuatu. Aksesibilitas ini memiliki dua dimensi yaitu ketersediaan dan juga kemudahan.
Indikator dari aksesibilitas yakni : 1) Jarak, 2) Akses menuju lokasi, 3) Arus lalu lintas
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Literatur Riview
3. Kualitas Informasi

Informasi adalah hasil dari sistem informasi pemasaran (MIS), yang melibatkan orang, alat, dan proses
untuk mengumpulkan, mengatur, menganalisis, menilai, dan menyebarkan data yang dibutuhkan
secara cepat dan akurat untuk membantu pengambilan keputusan pemasaran. Kualitas informasi
merupakan bagaimana informasi yang dibuat mampu memiliki manfaat bagi konsumen. Indikator
kualitas informasi antara lain : 1) Keakuratan, 2) Ketepatan Waktu, dan 3) Kelengkapan

4. Kepuasan

Kepuasan menunjukkan bagaimana seseorang menilai kinerja sesuatu berdasarkan apa yang mereka
harapkan. Jika kinerja tersebut lebih rendah dari harapan, pelanggan akan merasa kecewa. Jika
sesuai dengan harapan, maka mereka merasa puas. Namun, jika kinerja melampaui harapan,
pelanggan akan merasa sangat senang. Indikator kepuasan antara lain ialah: 1) Tingkat kepuasan
secara keseluruhan, 2) Kecenderungan merekomendasikan kepada orang lain, 3) Kesediaan untuk
berkunjung atau berkunjung kembali
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini ialah seluruh
pengunjung Wisata Sawah Sumber Gempong. Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini ialah metode non-probability sampling. Dan metode pengambilan sampel yang
digunakan ialah sampling purposive yang digunakan untuk memilih anggota sampel secara khusus
berdasarkan kebutuhan penelitian.

Perancangan penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan juga data
sekunder. Metode primer ini didapatkan dari penyebaran kuesioner ataupun wawancara. Penyebaran
kuesioner ini dilakukan dengan menetapkan skala likert berdasarkan kategori sangat setuju (SS), setuju
(S), netral (N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).

Pengukuran penelitian ini menggunakan software PLS (Partial Least Squares) dengan metode analisis
outer model dan inner model.
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Hasil
Convergent Validity

Berdasarkan hasil uji validitas konvergen, setiap indikator
dalam variabel penelitian menunjukkan nilai outer loading
yang signifikan, yakni lebih dari 0,70, sehingga memenuhi
syarat validitas konvergen. Variabel user-friendly accessibility
(0,723 – 0,916), kualitas informasi (0,897 – 0,914), kepuasan
(0,840 – 0.861), dan minat berkunjung (0,765 – 0,836), semua
variabel terbukti valid dalam merepresentasikan konstruk yang
diukur.

Discriminant Validity

Hasil uji discriminant validity yang dilakukan melalui metode
cross loading menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki nilai
loading factor tertinggi pada konstruk yang diukurnya
dibandingkan dengan konstruk lainnya. Temuan ini
mengindikasikan bahwa masing-masing indikator mampu
merefleksikan konstruknya secara spesifik dan tidak tumpang
tindih dengan konstruk lain, sehingga instrumen penelitian
dinyatakan valid dan dapat diandalkan. Selain itu, discriminant
validity juga dapat dievaluasi melalui nilai Average Variance
Extracted (AVE), dengan ketentuan bahwa nilai cross loading
setiap indikator harus melebihi ambang batas 0,5.
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Hasil
Average Variant Extracted

Berdasarkan hasil pengujian Average Variance Extracted
(AVE), seluruh konstruk dalam penelitian ini memiliki nilai AVE
yang melebihi ambang batas 0,50, sehingga memenuhi
kriteria validitas konvergen.

Construct Reliability dan Validity

Hasil pengujian Construct Reliability and Validity
menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini
memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
yang melebihi batas minimum 0,70, yang mengindikasikan
tingkat reliabilitas yang baik.
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Hasil
f-Square

Nilai f² yang melebihi 0,15 menunjukkan pengaruh yang

bersifat substantif moderat, yang berarti bahwa konstruk
laten eksogen memberikan dampak moderat terhadap
variabel laten endogen dalam model structural.
Berdasarkan hasil pengujian model internal melalui analisis
nilai f-square (f²), diperoleh temuan mengenai besaran
kontribusi masing-masing variabel laten terhadap konstruk
endogen.

R-Square

Berdasarkan hasil pengujian inner model melalui nilai
R-Square, diperoleh bahwa variabel kepuasan
memiliki nilai R-Square sebesar 0,716, sedangkan
minat berkunjung sebesar 0,758. Kedua nilai tersebut
berada di atas ambang batas 0,67, sehingga dapat

dikategorikan dalam kategori kuat.
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Hasil
Path Coefisient

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui analisis path
coefficient, diperoleh temuan sebagai berikut:
• User-friendly accessibility berpengaruh positif signifikan

terhadap minat berkunjung dengan koefisien sebesar 0,345,
nilai T-Statistik sebesar 3,567, dan nilai p-value sebesar 0,000.

• User-friendly accessibility berpengaruh positif signifikan
terhadap kepuasan dengan koefisien 0,468, nilai T-Statistik
sebesar 6,128, dan nilai p-value sebesar 0,000.

• Kualitas informasi berpengaruh positif signifikan terhadap
minat berkunjung dengan koefisien 0,216, nilai T-Statistik
sebesar 2,028, dan nilai p-value sebesar 0,043.

• Kualitas informasi berpengaruh positif signifikan terhadap
kepuasan dengan koefisien sebesar 0,482, bilai T-Statistik
sebesar 5,720, dan p-value 0,000.

• Variabel kepuasan berpengaruh positif signifikan terhadap
minat berkunjung dengan nilai koefisien 0,404, nilai T-Statistik
sebesar 4,276, serta nilai p-value sebesar 0,000.

• Secara garis besar, hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa sebagian besar hubungan antarvariabel dalam
model penelitian menunjukkan hasil yang signifikan.
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Hasil
Specific indirect effect

Berdasarkan hasil uji hipotesis melalui analisis specific indirect
effect,diperoleh temuan sebagai berikut:
• Hasil analisis menunjukkan bahwa kepuasan mampu

memediasi pengaruh user-friendly accessibility terhadap
minat berkunjung secara signifikan. User-friendly accessibility
tetap memberikan pengaruh langsung terhadap minat
berkunjung meskipun sebagian pengaruhnya disalurkan
melalui variabel kepuasan. Arah hubungan yang positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kemudahan
akses yang dirasakan pengunjung, semakin besar pula
kepuasan yang terbentuk, yang pada akhirnya
meningkatkan kecenderungan untuk melakukan kunjungan

• Hasil ini mengindikasikan bahwa kepuasan berperan sebagai
mediator yang signifikan dalam memperkuat hubungan
antara kualitas informasi dengan minat berkunjung. Kualitas
informasi tetap menunjukkan pengaruh langsung terhadap
minat berkunjung, meskipun sebagian pengaruhnya
disalurkan melalui variabel kepuasan. Arah hubungan yang
positif menunjukkan bahwa peningkatan kualitas informasi
yang diterima pengunjung secara konsisten meningkatkan
tingkat kepuasan mereka, yang pada gilirannya
memperkuat kecenderungan atau niat untuk melakukan
kunjungan. kunjungan
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Pembahasan
Pengaruh User-Friendly Accessibility terhadap Minat Berkunjung

Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa user-friendly accessibility memiliki pengaruh positif dan sigifikan
terhadap minat berkunjung. Dalam konteks Theory of Planned Behavior, user-friendly accessibility berkaitan dengan
persepsi seseorang terhadap seberapa mudah atau sulit suatu tindakan dapat dilakukan. Pada saat akses terhadap
sebuah destinasi wisata dirancang dengan cara yang mudah dijangkau, maka individu akan merasa lebih mampu
untuk melakukannya. Aksesibilitas merupakan penyambung antara wisatawan dengan objek wisata yang menjadi
tujuannya. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hagai Laing dkk dan Ningtias dkk, yang
menunjukkan bahwa user-friendly accessibility merupakan faktor krusial dalam mendorong peningkatan minat
individu untuk melakukan kunjungan [14] [41].

Pengaruh Kualitas Informasi terhadap Minat Berkunjung

Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa kualitas informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat berkunjung. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik mutu informasi yang diberikan, dalam hal akurasi, 
kelengkapan, relevansi, dan aktualitas, maka semakin besar pula kecenderungan individu untuk memiliki niat 
mengunjungi suatu destinasi. Dalam perspektif  Theory of Planned Behavior informasi yang disajikan secara jelas, 
dapat dipercaya, dan mudah dipahami berperan dalam membentuk sikap positif terhadap perilaku kunjungan, 
sekaligus meningkatkan persepsi individu mengenai kemudahan dalam melaksanakan perilaku tersebut secara 
efektif. Dalam destinasi Wisata Sumber Gempong, pihak pengelola berusaha semaksimal mungkin untuk 
memanfaatkan berbagai penggunaan media informasi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Soedarto  yang menyatakan bahwa peningkatan kualitas informasi yang diterima akan berkontribusi pada 
peningkatan minat kunjungan [30].
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Pembahasan
Pengaruh Kepuasan terhadap Minat Berkunjung

Hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berkunjung. Artinya, tingkat kepuasan yang dirasakan seseorang baik dari pengalaman sebelumnya maupun dari informasi
dan layanan yang diterima dapat meningkatkan keinginan untuk berkunjung ke sebuah destinasi. Dalam perspektif Theory of
Planned Behavior, kepuasan berkontribusi dalam membentuk sikap positif terhadap keputusan untuk berkunjung. Ketika
pengalaman yang diperoleh wisatawan mampu memenuhi atau bahkan melampaui harapannya, mereka cenderung akan
mengembangkan sikap positif yang nantinya akan mendorong mereka untuk melakukan kunjungan ulang di masa yang
akan datang. Pada Wisata Sumber Gempong, tingkat kepuasan pengunjung berada pada kategori yang cukup tinggi. Para
wisatawan memberikan penilaian yang positif terhadap suasana alam yang sejuk, pemandangan area persawahan yang
memukau, serta aliran air jernih yang mamapu menciptakan pengalaman berwisata yang menyegarkan. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suliyanto dkk yang mengindikasikan bahwa kepuasan memiliki kemampuan
untuk meningkatkan minat kunjungan [42].

Pengaruh User-Friendly Accessibility terhadap Kepuasan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa user-friendly accessibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat kepuasan wisatawan. Hal ini menegaskan bahwa kemudahan dalam mengakses serta menggunakan
sebuah platform atau layanan berperan signifikan dalam meningkatkan kepuasan individu. Dalam kerangka Theory
of Planned Behavior, user-friendly accessibility dapat dikaitkan dengan persepsi individu mengenai sejauh mana
mereka memiliki kemampuan atau kendala dalam melakukan suatu tindakan. Apabila akses terhadap informasi
atau layanan dirancang secara intuitif, efisien, dan mudah dipahami, maka pengguna akan merasa lebih nyaman
dan memiliki kontrol yang lebih besar terhadap proses yang dijalani, sehingga berdampak pada meningkatnya
kepuasan terhadap pengalaman yang diperoleh. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Putri Amibiyah dkk dan Hermanto dkk yang mengindikasikan bahwa kemudahan dalam mengakses destinasi wisata
berkontribusi terhadap peningkatan tingkat kepuasan wisatawan [43] [41].
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Pembahasan
Pengaruh Kualitas Informasi terhadap Kepuasan

Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa kualitas informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat kepuasan wisatawan. Dalam perspektif Theory of Planned Behavior, penyampaian informasi yang jelas,
akurat, dan relevan dapat membentuk sikap positif individu terhadap perilaku berkunjung, karena informasi tersebut
meningkatkan keyakinan dan kesiapan dalam merencanakan perjalanan. Selain itu, kemudahan dalam mengakses
dan memahami informasi turut memperkuat persepsi individu mengenai kemampuannya untuk melaksanakan
perilaku tersebut secara efektif, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap meningkatnya kepuasan terhadap
keseluruhan pengalaman yang dijalani. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Danu Triana
dkk yang mengindikasikan bahwa kualitas serta keakuratan informasi yang diperoleh pengunjung membuat mereka
merasa puas pada destinasi wisata tersebut [44].

Kepuasan Memediasi Hubungan Antara User-Friendly Accessibility terhadap Minat Berkunjung

Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa kepuasan berpengaruh positif dan signifikan sebagai mediator
antara user-friendly accessibility dan minat berkunjung. Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan akses terhadap
informasi dan layanan tidak hanya memberikan pengaruh langsung terhadap peningkatan minat berkunjung, tetapi
juga memiliki efek tidak langsung melalui peningkatan kepuasan pengguna. Dengan kata lain, user-friendly
accessibility akan memberikan dampak yang lebih optimal terhadap intensi berkunjung apabila didukung oleh
terciptanya pengalaman yang memuaskan bagi individu. Dalam perspektif Theory of Planned Behavior, kepuasan
berperan dalam memperkuat sikap positif individu terhadap perilaku kunjungan, yang terbentuk melalui
pengalaman berinteraksi dengan sistem atau layanan yang dirancang secara mudah digunakan. Ketika individu
menilai bahwa akses yang disediakan efisien, intuitif, dan tanpa hambatan, maka hal tersebut cenderung
menghasilkan tingkat kepuasan yang tinggi. Kepuasan ini selanjutnya berfungsi sebagai faktor yang mendorong
terbentuknya intensi atau minat untuk melakukan kunjungan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Khusnul Khotimah dkk menunjukkan bahwa kepuasan merupakan elemen krusial yang memediasi
hubungan antara user-friendly accessibility dan intensi berkunjung, serta berperan sebagai indikator kunci dalam
menilai keberhasilan pengelolaan pengalaman pengguna dalam konteks pariwisata [45].
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Pembahasan
Kepuasan Memediasi Hubungan Antara Kualitas Informasi terhadap Minat Berkunjung

Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa kepuasan berpengaruh positif dan signifikan sebagai mediator
antara kualitas informasi dan minat berkunjung. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas informasi tidak hanya
memberikan dampak langsung terhadap minat berkunjung, tetapi juga berpengaruh secara tidak langsung melalui
peningkatan kepuasan wisatawan. Dengan demikian, informasi yang disajikan secara akurat, komprehensif, relevan,
dan mutakhir akan memiliki efektivitas yang lebih tinggi dalam mendorong intensi berkunjung apabila mampu
menghasilkan pengalaman yang memuaskan bagi individu. Dalam kerangka theory of planned behavior kualitas
informasi dapat membentuk sikap positif individu. Ketika individu memperoleh informasi yang dapat dipercaya, jelas,
dan mudah dipahami, mereka cenderung mengembangkan sikap positif terhadap aktivitas kunjungan serta merasa
memiliki kontrol yang lebih besar dalam proses perencanaan perjalanan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh noveliana violla atmari dkk dan sherly ayu fitria putri dkk, yang menunjukkan bahwa ada
hubungan erat antara kualitas informasi, kepuasan, dan minat untuk berwisata lagi. Kepuasan muncul saat harapan
pengguna terhadap informasi yang mereka dapatkan tercapai atau tidak. Kepuasan wisatawan juga menjadi
penghubung antara kualitas pelayanan dan minat untuk kembali berkunjung [46] [47].
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Simpulan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa user-friendly accessibility memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berkunjung wisatawan. Temuan ini menegaskan bahwa kemudahan akses merupakan faktor penting dalam
menarik wisatawan, di mana semakin mudah destinasi dijangkau melalui transportasi, petunjuk arah, dan fasilitas
yang memadai, maka semakin tinggi pula minat untuk berkunjung. Selain itu, user-friendly accessibility juga
berpengaruh positif terhadap kepuasan wisatawan karena akses yang nyaman mampu menciptakan pengalaman
berwisata yang menyenangkan dan meningkatkan persepsi positif terhadap destinasi. Kualitas informasi juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan dan minat berkunjung. Tersedianya informasi yang akurat,
jelas, serta mudah diakses dapat membangun kepercayaan wisatawan yang akan mendorong keputusan individu
untuk melakukan kunjungan. Selanjutnya, kepuasan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berkunjung, hal ini menunjukkan bahwa pengalaman yang memuaskan menjadi pendorong bagi wisatawan untuk
melakukan kunjungan ulang atau bahkan merekomendasikan destinasi tersebut. Kepuasan berperan sebagai
variabel mediasi antara user-friendly accessibility dan kualitas informasi terhadap minat berkunjung, yang artinya
peningkatan kepuasan mampu menguatkan pengaruh kedua faktor tersebut dalam minat wisatawan untuk
berkunjung.
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